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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain  penelitian studi kasus 

(case study) yaitu merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap kesatuan 

sistem. Kesatuan ini dapar berupa program, kegiatan, peristiwa, atau 

sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu. Studi 

kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, 

mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.
1
 

Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitiannya misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah
2
 

Adapun spesifikasi penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya 

penelitian ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik bidang tertentu secara faktual dan cermat. Artinya Dalam penelitian 

ini penulis berupaya menghimpun data mengenai manajemen dakwah LPTQ 

Provinsi Kalimantan Selatan melalui program pembinaan qori-qori’ah dan 

hafidz-hafidzah yang dijadikan sebagai media dakwah. Kemudian penulis 
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mengolah dan menganalisa data secara deskriptif dengan menafsirkan secara 

kualitatif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan di 

Jl.Jendral Sudirman No 1, Antasan Besar,Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan pada tanggal 16 Maret 2020 s/d 16 April 2020, 

dan di Hotel Roditha Jl. P. Antasari No.41 Banjarmasin pada tanggal 15 s/d 19 

September 2020. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka pembuatan penelitian sebagai sasaran. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah Subjek penelitian ini adalah Pengurus 

LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan, Guru pelatih tilawah serta qori dan 

qoriah selaku peserta pembinaan. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Yang 

menjadi objek pada penelitian ini yaitu Manajemen Dakwah LPTQ Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam Pembinaan Qori dan Qori’ah. 

 

D. Sumber Data   
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Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut 

diperoleh.
3
 Sumber data merupakan subyek yang memberi data penelitian yang 

dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manusia, benda, situasi dan keadaan, atau 

dokumen. 

Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari dua bagian yaitu: 

1. Data primer 

Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.  

  Data primer dari penelitian ini adalah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kepada pengurus LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan. Sumber 

data primernya dapat diperoleh peneliti dengan melakukan wawancara secara 

langsung serta observasi secara langsung dan mendalam di lokasi penelitian. 

2. Data sekunder  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia dalam 

penelitian ini, data sekunder yang penulis gunakan adalah segala data tertulis 

yang masih berhubungan dengan tema yang bersangkutan. Baik berupa buku, 

dokumen, jurnal, surat kabar, internet, ataupun literatur lain yang ada 

hubungannya dengan tema yang sedang diteliti.
4
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data, penulis menggunakan 

beberapa metode yaitu: 

1. Observasi  

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

fenomena yang ada di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dalam 

berdakwah melalui program pembinaan Qori-qir’ah sebagai media 

dakwah. Dalam pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan alat bantu 

untuk memperlancar observasi di lapangan, yaitu buku catatan, camera, 

sehingga seluruh data-data yang diperoleh di lapangan melalui observasi 

ini dapat langsung dicatat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih, ini salah 

satu teknik untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada para responden yang telah 

dipersiapkan, lalu dijawab oleh responden dengan bebas dan terbuka. Sebagai 

narasumber dalam wawancara ini adalah Bapak Drs.H. Abdul Haris Maki, 

M.Si (Ketua Umum LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan), Bapak 

Drs.H.Muhammad Arsyad (Ketua I Mebidangi bidang pembinaan serta 

bidang penelitian dan pengembangan),  Bapak H.Ahmad Bugdadi,S.Ag 

selaku Sekretaris 1 LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan),Guru Pembina 

Drs.H.Muhammad Abduh,MA. 

  Pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, yakni 

menggunakan  data-data dari sumber-sumber yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dibahas. 
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F. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Caranya yaitu dengan mengorganisasikan data ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di 

pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain.
5
 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif. Data 

disajikan dalam sejumlah uraian ataupun deskripsi secara menyeluruh dan 

objektif dengan melakukan penyederhanaan dari berbagai data yang didapatkan 

baik dari hasil data wawancara, dokumentasi, ataupun data hasil observasi yang 

nantinya diklasifikasikan sesuai dengan pembahasan penelitian ini.  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan  sebelum peneliti 

terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai 

dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti 

menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian 

selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian 

sampai  penelitian selesai. 

1. Komponen dalam analisis data (Interactive Model): 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik 

pengurangan terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, 

maupun penambahan data yang dirasa masih kurang. Data yang diperoleh 
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di lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak. Reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang akan 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (Display) 

Langkah penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu perlu adanya 

perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data 

merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan 

kategori atau pengelompokkan-pengelompokkan yang diperlukan. Miles 

and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori. 

c. Verifikasi Data 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. 

Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan masih 

bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak 

dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

   Maka dengan demikian itu penulis melakukan penelitian ini 

menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif. Data disajikan dalam 

sejumlah uraian ataupun deskripsi secara menyeluruh dan objektif dengan 

melakukan penyederhanaan dari berbagai data yang didapatkan baik dari 
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hasil data wawancara, dokumentasi, ataupun data hasil observasi yang 

nantinya diklasifikasikan sesuai dengan pembahasan penelitian ini.  

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses pemaparan singkat dan jelas tentang 

paparan dalam menyampaikan data tentang Manajemen Dakwah Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan Selatan dalam 

Pembinaan Qori-qor’ah). 

 

F.  Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

 a. Penjajakan awal kelokasi penelitian.  

 b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing akademik kemudian membuat desain proposal skripsi 

 c. Menyerahkan proposal skripsi kepada Tim Skripsi dan mohon 

persetujuan judul.  

 2. Tahap Persiapan 

 a. Melaksanakan seminar desain proposal skripsi 

 b. Revisi proposal skripsi dengan berpedoman kepada hasil seminar dan 

petunjuk Bapak/Ibu pembimbing.  

 3. Tahap Pelaksanaan 

 a. Melaksanakan penelitian sesuai jadwal yang telah ditentukan 
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 b. Pengolahan data-data yang telah dikumpulkan 

 c. Melakukan analisis data 

 d. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 4. Tahap Penyusunan Laporan 

 a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

 b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi 

 c. Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggungjawabkan pada 

sidang munaqasah skripsi. 

 


